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LARUTAN
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N :5.] Menganalisis fenomena sifat koligatif (penurunan

I tekanan uap jenuh, kenaikan ftitik didih, penurunan il
g titik beku dan tekanan osmosis) :
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INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.1.1 Menjelaskan terjadinya fenomena penurunan ftitik
beku
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TUJUAN

: Setelah proses pembelajaran peserta didik diharapkan :

1.Mampu menjelaskan fenomena penurunan titik beku

2.Menganalisis pengaruh zat terlarut terhadap penurunan titk beku
lerutan

PETUNJUK PENGGUNAAN

1.Sebelum mempelajari LKPD ini berdo'a terlebih dahulu

2.lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini berisi beberapa kegiatan yang
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajarcan

3.Bacalah terlebih dahulu permasalahan yang ada kemudian pahami
setiop uralan pengantar materi dengan seksama dan teliti

4.Penggunoan LKPD diharapkan dapat meningkotkan pemahaman peserm
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didik mengenai sifat koligatif larutan
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Sifat koligatif laruton adalah sifat larutan yang hanya dipengaruhi oleh jumlah
partikel zat terlarut di dalam larutan dan tidak dopat dipengaruhi sifat dan zot
yang terlarut (Tim Maestro Eduka, 2020). Sifat kalogatit larutan terdiri atas
penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih. penurunan titik beku, tekanan osmosis.

Titik beku larutan adalah suhu pada saat tekanan uap cairan sama dengan tekanan
uap padatannya atou titik dimana air muloi membeku. Titik beku normal suatu zot
adalah suhu pada saot zat meleleh atau membeku pada tekanan 1 atm (keadaan
normal). Tekanan luor tidak terlalu berpengaruh pada titik beku. Pada tekanan 760
mmHg, air membeku pada suhu 0°C (Vinsiah, 2020)

Jika suatu zat terlarut ditambahkan pada suatu pelarut mumi hingga membentuk
larutan maka titik beku pelarut murni okan mengalami penurunan. Hal ini terjadi
karena molekul molekul pelarut susah berubch menjadi fase cair karena partikel
terlarut menghalangi pergerakan partikel pelarut. Misalnya, titik beku normal air
adaloh 0°C. Namun dengan adanya zat terarut pada suhu 0 °C air belum
membeku. Jadi selisih titik beku pelarut (Tf°) dengan titik beku larutan (Tf) disebut
penurunan titik beku (ATF) (Vinsiah, 2020).

P & ATF = Tf pelarut - Tf larutan

ATF = TH° - Tf

Menurut Hukum Backman dan Raoult bahwa penurunan titik beku dan kenaikan titik
didih berbanding langsung dengan molalitas yong terlarut di dalamnya.

Keterangan:
Untuknonelektrolits | ATF = mx Kf gy tan (1) = THik beku larutan (°C)
Unituk slekfrolf 5| ATF = mx ki xi [ f PSGREITEES Wilk Dok feianf{ )
ATF = Penurunan titik beku (°C) |
m = Molalitas larutan (molal) :
Kt = Tetopan penurunan titik |
beku molal ("C/molal) 1
Aplikasi penurunan titik beku :
Di negara-negara yang mengalami musim salju, mobil akan mengalami kesulitan 1
saot melintasi jalan raya karena jalan raye tertutup salju yang cukup tebal. Salju ini :

bisa menyebabkan kendaraan tergelincir atau selip karena licin sehingga perlu
dibersihkan. Untuk membersihkan salju di jalan raya biasanya ditaburi dengan
campuran garam NaCl dan CaCl, Penaburan garam ini akan menurunkan titik beku
salju tersebut. sehingga salju kembali menjadi air (Vinsiah, 2020).
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MENGORIENTASI PADA MASALAH ps

Es Goyang Berdasarkan Penurunan Titik Beku

Pada pembuatan es krim goyang, adonan es krim dimasukkan kedalam cetakan
dimana diluar cetakan itu telah berisi es yang ditambahkan garam. Lalu
gerobak yang berisi cetakan es krimt ersebut digoyang goyang sampe adonan
es krim yang dalam cetakan ini membeku. Garam yang digunakan berfungsi
untuk mempertchankan suhu tetap dingin. Untuk lebih jelas, tontonlah video
berikut.

Penurunan titik beku

Tittk beku adalah suatu besaron yang menujukkan suhu  terbentuknya
kesetimbangan antara cairan dan padatan atau suatu keadaan dimana suatu zat
mulai membeku. Penurunan titik beku larutan dapat terjadi karena zat terlarut tidok
lorut dalam fase padat pelarutnya. Akibatnya, ketika suatu larutkan didinginkan,
maka pelarut akan membeku terlebih dahulu, kemudian disusul oleh zat pelorutnya.

Pada gerobak es terdopat kotak pendingin yang berisi es batu dan garam.
Cetakan es tersebut ditempatkan tepat di atas es batu dan garam. Sehingga,

},'.:.-'_____________________________________.
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ketika gerobak digoyang, Adonan es akan cepat membeku.
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Bekerjasama dengan anggota kelompokmu yang terdiri 4-5 orang
dalam satu kelompok. Dalam kelompok terdapat pula pembagian
tugas untuk mencari solusi dari permasalahan terkait penambahan
garam pada es batu. Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu.
Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu jowaban/pendapat
terhadap masaloh yang telah dibuat pada orientasi masalah di
atas!
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